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ABSTRAK

Hasnawiyah. (NIM 22080047) Analisis Dampak Budidaya Kopi terhadap
Peningkatan Perekonomian Masyarakat Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak
Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
potensi budidaya kopi di Desa Hutabaringin, Kecamatan Puncak Sorik Marapi,
Kabupaten Mandailing Natal, yang didukung oleh kondisi geografis pegunungan
dan kesuburan tanah, serta oleh peran budidaya kopi sebagai salah satu sumber mata
pencaharian masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan budidaya kopi di Desa Hutabaringin dan menganalisis dampaknya
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data terdiri atas
data primer yang diperoleh dari petani pemilik kebun dan pekerja kebun, serta data
sekunder berupa dokumen dan kepustakaan yang relevan. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian diuji keabsahannya
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta dianalisis menggunakan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan budidaya kopi di Desa Hutabaringin
meliputi tahapan pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan, pemanenan, hingga
pengolahan pascapanen, dengan pemeliharaan tanaman dilakukan melalui
pembersihan gulma, pemupukan, pemangkasan, serta pengendalian hama dan
penyakit. Budidaya kopi terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat, baik sebagai sumber pendapatan utama maupun
tambahan, sekaligus membuka kesempatan kerja dalam kegiatan pemeliharaan
kebun, pemanenan, pengolahan pascapanen, dan pemasaran. Peningkatan
pendapatan tersebut dirasakan manfaatnya pada empat bidang utama, yaitu
pendidikan, pemenuhan kebutuhan rumah tangga, investasi, dan kesehatan
keluarga.

Kata Kunci: Budidaya Kopi, Peningkatan Perekonomian Masyarakat,
Petani Kopi.



ABSTRACT

Hasnawiyah. (Student ID 22080047) Analysis of the Impact of Coffee
Cultivation on the Economic Improvement of the Community in Hutabaringin
Village, Puncak Sorik Marapi District, Mandailing Natal Regency. This
research is motivated by the potential of coffee cultivation in Hutabaringin Village,
Puncak Sorik Marapi District, Mandailing Natal Regency, supported by its
mountainous geography and fertile soil, as well as by the role of coffee cultivation
as one of the community's main sources of livelihood. This study aims to describe
the implementation of coffee cultivation in Hutabaringin Village and to analyze its
impact on the improvement of the community's economy. This research employs a
qualitative approach with a descriptive research design. The data sources consist
of primary data obtained from plantation owners and plantation workers, as well
as secondary data in the form of relevant documents and literature. Data were
collected through interviews, observation, and documentation, and their validity
was examined through source and technique triangulation, then analyzed using the,
comprising data condensation, data display, and conclusion drawing/verification.
The results show that coffee cultivation in Hutabaringin Village encompasses
seedling selection, planting, maintenance, harvesting, and post-harvest processing,
with plant maintenance carried out through weeding, fertilizing, pruning, and pest
and disease control. Coffee cultivation has been shown to have a positive impact
on the improvement of the community's economy, serving as both a primary and
supplementary source of income while creating employment opportunities in
plantation maintenance, harvesting, post-harvest processing, and marketing. The
resulting increase in income has been felt across four main areas: education,
fulfillment of household needs, investment, and family health.

Keywords: Coffee Cultivation, Community Economic Improvement, Coffee
Farmers.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki lahan
pertanian yang cukup luas, oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa Indonesia
merupakan negara agraris yang berarti negara yang mengandalkan hasil dari sektor
pertanian dan sektor perkebunan sebagai sumber mata pencaharian maupun sebagai
penopang pembangunan. Sektor pertanian dan perkebunan merupakan salah satu
sektor yang sangat dominan dalam pendapatan masyarakat di Indonesia karena
mayoritas penduduk negara Indonesia bekerja sebagai petani dan perkebun. Jika
diperhatikan dari barat sampai timur Indonesia, pertanian masih menjadi sumber
mencari nafkah bagi sebagian besar penduduk Indonesia.

Pertanian memiliki peranan yang penting baik di sektor perekonomian
ataupun pemenuhan kebutuhan pokok atau pangan dengan semakin bertambahnya
penduduk maka konsumsi pangan juga akan meningkat sehingga dapat
meningkatkan perekonomian bagi petani. Pertanian dapat dikatakan sebagai sektor
yang mampu menggerakkan aktivitas ekonomi pada sektor-sektor lainnya,
sehingga pertanian dapat menunjang pembangunan/peningkatan ekonomi, seperti
pertanian mampu memperluas lapangan pekerjaan, memberikan kesempatan untuk
membuka usaha dengan memanfaatkan inovasi dari produk hasil tani, dengan
demikian dapat menjadikan peluang untuk menyejahterakan masyarakat dimulai
dari pedesaan yang akan menggerakkan perekonomian nasional.

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat berperan penting dalam
kehidupan manusia. Khususnya di Desa Hutabaringin, Kecamatan Puncak Sorik
Marapi, Kabupaten Mandailing Natal yang masyarakatnya bekerja dengan
mengandalkan pertanian sebagai mata pencaharian utama, sehingga pertanian
memberikan pengaruh yang besar bagi kehidupan perekonomian masyarakat.
Topografi Desa Hutabaringin yang terdiri dari pegunungan yang landai sampai
bergelombang dengan sistem kopi merupakan taman perkebunan tahunan yang
berbuah musim, untuk luas lahan di Desa Hutabaringin terdiri dari dua jenis

pengairan yaitu lahan irigasi dan lahan tadah hujan sehingga tumbuhan yang



dominan berupa tanaman kopi dan padi. Topografi Desa Hutabaringin yang
berbentuk pegunungan membuat daerah tersebut memiliki potensi yang besar
dalam mengembangkan hasil budidaya tanaman kopi. Namun masalah utama yang
banyak dihadapi oleh masyarakat dalam mengembangkan hasil budidaya tanaman
kopi minimnya tingkat pendidikan masyarakat yang ada di Desa Hutabaringin
membuat masyarakat masih kurang dalam hal pengetahuan dan pengalaman dalam
melakukan inovasi dan teknologi untuk mengelola hasil pertanian kopi secara
maksimal. Masih banyak masyarakat yang belum bisa menikmati hasil keuntungan
dari budidaya kopi tersebut, karena selama ini masyarakat yang ada di Desa
Hutabaringin belum bisa mengelola sendiri hasil kopi tersebut.

Alloh memerintahkan manusia untuk berusaha termasuk berbudidaya
mencari rezeki Alloh, di muka bumi sebagai salah satu bentuk usaha mencari
karunia Alloh untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sebagaimana bunyi ayat Q.S
AL-Jumuah ayat 10:

R T a1 e e ) i

Artinya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di
bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.”

Menurut Ibnu Katsir (2004), ayat tersebut menjelaskan bahwa setelah
menunaikan salat, manusia diperbolehkan bertebaran di muka bumi untuk mencari
karunia Allah dengan cara yang baik dan tetap mengingat-Nya. Ayat ini
menunjukkan bahwa Islam tidak memisahkan antara ibadah dan aktivitas mencari
penghidupan. Usaha untuk memperoleh rezeki merupakan bagian dari ikhtiar
manusia selama dilakukan dengan cara yang halal dan tidak melupakan kewajiban
kepada Allah. Dalam konteks penelitian ini, kegiatan budidaya kopi yang dilakukan
masyarakat Desa Hutabaringin merupakan salah satu bentuk ikhtiar dalam
memanfaatkan potensi alam untuk memperoleh pendapatan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Dampak yang diperoleh dari hasil budidaya tanaman kopi tersebut berhasil
meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak



Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal. Dapat dilihat dari segi pendidikan,
kesehatan, pemenuhan kebutuhan rumah tangga, dan investasi. Dapat dilihat
perbedaan dampak budidaya sebelum dan sesudah adanya pengembangan budidaya
kopi di desa tersebut. Dalam bidang pendidikan masyarakat khususnya petani kopi
yang hidup di Desa Hutabaringin sebagian besar hanya sampai lulusan Sekolah
Dasar. Hal tersebut disebabkan oleh terbenturnya biaya pendidikan dan juga masih
minimnya ketersediaan dan sebaran pendidikan di Desa Hutabaringin. Karena di
Desa Hutabaringin hanya terdapat satu Sekolah Tingkat Dasar (SD). Namun
kondisi pendidikan sekarang di Desa Hutabaringin setelah adanya budidaya kopi
sudah sangat membaik, rata-rata orang tua di desa tersebut sudah mampu
menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Bahkan sudah tidak
jarang lagi ditemukan anak-anak yang berpendidikan S1.

Dalam bidang kesehatan sebelum adanya budidaya kopi di desa ini Kondisi
sarana dan prasarana kesehatan di Desa Hutabaringin masih tergolong minim
dikarenakan masih kurangnya fasilitas kesehatan yang disediakan. Di Desa
Hutabaringin tidak memiliki posyandu atau bidan desa dan masih kurangnya tenaga
ahli kesehatan. Namun telah adanya budidaya kopi di desa ini tingkat kesehatan
masyarakat jauh meningkat salah satunya dapat dilihat sudah ada ahli kesehatan
yaitu bidan desa lengkap dengan rumah atau tempat tinggalnya dan sudah ada
puskesmas terdekat yang dapat melayani kesehatan.

Kemudian dalam bidang pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan investasi,
sebelum adanya budidaya kopi Kepemilikan sarana informasi dan komunikasi
masyarakat Desa Hutabaringin juga masih tergolong minim karena untuk akses
telekomunikasi jaringan telepon masih susah. Sementara untuk bepergian sehari-
hari masyarakat menggunakan kendaraan motor (ojek) karena belum biasa masuk
angkutan umum. Melihat fakta di atas, sekarang kondisi Desa Hutabaringin setelah
adanya pengembangan budidaya kopi sudah mampu untuk melakukan inovasi dan
melakukan pengembangan dalam bidang teknologi sehingga hasil dari pertanian
kopi yang didapat masyarakat maksimal. Selain itu pemerintah juga perlu berperan
dalam melakukan pembekalan dan penyuluhan bagi masyarakat agar hasil panen

yang diperoleh masyarakat semakin optimal.



Berikut ini hasil observasi lapangan terhadap petani kopi di Desa
Hutabaringin
Menurut Bapak Sofyan

“Memang benar saya mengakui bahwa Desa Hutabaringin
Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal (MADINA)
dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil kopi Arabika di Sumatera
Utara. Wilayah ini di dukung oleh tanah yang subur karena berada di daerah
pegunungan, ketinggian geografis yang ideal dan program pengembangan
komoditas untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Hutabaringin kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing
Natal. Di Hutabaringin sendiri, total luas pengembangan budidaya kopi
mencapai kurang lebih 20 hektar yang terletak pada kabupaten Mandailing
Natal. Jenis kopi yang dibudidayakan di Kabupaten Mandailing Natal Desa
Hutabaringin juga terbagi menjadi dua, yaitu jenis robusta dan arabika
dengan konsentrasi utama pada jenis kopi arabika.” (Sofyan, 2026).
Banyaknya masyarakat yang melakukan budidaya tanaman kopi membuat
peneliti yang berasal dari satu daerah tertarik untuk melakukan penelitian dengan
melihat apa saja dampak hasil budidaya tanaman kopi bagi masyarakat Desa
Hutabaringin. latar belakang pendidikan masyarakat, kesehatan, kepemilikan
sarana informasi, komunikasi dan kendaraan masyarakat di Desa Hutabaringin.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai potensi hasil budidaya tanaman kopi yang berada di Desa Hutabaringin.
Pemilihan judul penelitian ini didasarkan pada komitmen untuk
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan perekonomian masyarakat
Hutabaringin melalui sektor pertanian yang memiliki potensi besar. Budidaya kopi
dipandang relevan dengan karakteristik geografis dan sosial ekonomi masyarakat
Desa Hutabaringin. Untuk itu penulis tertarik mengangkat judul penelitian sebagai
berikut  “ANALISIS DAMPAK BUDIDAYA KOPI TERHADAP
PENINGKATAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT DESA
HUTABARINGIN KECAMATAN PUNCAK  SORIK  MARAPI

KABUPATEN MANDAILING NATAL”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, agar Penelitian terarah
dan terfokus, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Budidaya kopi di Desa Hutabaringin Kecamatan
Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal?

2. Bagaimana dampak budidaya kopi terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten
Mandailing Natal?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis peran
kegiatan budidaya kopi terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Desa

Hutabaringin, Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal.

Secara lebih rinci, tujuan penelitian ini meliputi:

1. Untuk Mengetahui kegiatan pelaksanaan budidaya kopi di Desa Hutabaringin,
Kecamatan Puncak Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk mengetahui dampak budidaya kopi terhadap peningkatan Perekonomian
masyarakat di Desa Hutabaringin, Kecamatan Puncak Sorik Marapi,
Kabupaten Mandailing Natal. Setelah adanya pelaksanaan budidaya kopi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dari dua sisi, yaitu secara
teoretis dan praktis, sebagaimana berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah
keilmuan dalam bidang perekonomian, khususnya terkait pembangunan
perekonomian masyarakat berbasis sektor pertanian. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat teori-teori perekonomian masyarakat yang
menekankan dan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya alam untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik bagi peneliti
selanjutnya yang ingin menelaah integrasi antara praktik agribisnis dengan



prinsip-prinsip ekonomi Islam, terutama dalam konteks pemberdayaan
ekonomi masyarakat pedesaan yang berorientasi pada potensi lokal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi
masyarakat Desa Hutabaringin dalam mengelola usaha tani kopi secara
profesional, terarah, dan berkelanjutan. Diharapkan masyarakat dapat
meningkatkan kesejahteraan perekonomi tanpa meninggalkan nilai
spiritual dan etika dalam berusaha.
b. Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
merancang kebijakan pembangunan perekonomian masyarakat berbasis
potensi lokal, khususnya sektor kopi.
c. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
kajian bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan analisi dampak
budidaya kopi.
E. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah pada penelitian ini bertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman dalam penulisan. Maka peneliti mendeskripsikan penjelasan
istilah dari masing-masing kata kunci pada judul penelitian ini:
1. Analisis
Analisis merupakan suatu kegiatan penyelidikan terhadap suatu
permasalahan suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab
musabab, duduk perkaranya dan sebagainya) (Sugiyono, 2009). Analisis juga
diartikan sebagai proses mengurai, menelaah, dan mempelajari suatu informasi,
masalah, atau data secara sistematis untuk memahami bagian-bagiannya,
menemukan hubungan, serta menarik kesimpulan.3
Adapun Analisis yang dilakukan adalah dengan menguraikan suatu
pokok atas berbagai bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.



2. Dampak

Dampak merupakan pengaruh atau akibat dalam setiap keputusan atau
perlakuan dan kejadian yang terjadi di suatu lingkungan terhadap unsur yang ada
atau tinggal di sekitarnya (Suharto, 2015).

Dampak adalah suatu pengaruh kuat, akibat, atau perubahan yang
ditimbulkan dari suatu tindakan, peristiwa, atau keputusan. Secara umum,
dampak menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat dan dapat bersifat positif
(membawa manfaat) maupun negatif (membawa kerugian atau kerusakan).

Dampak terdiri dari empat jenis yaitu dampak positif (Pengaruh atau
akibat yang menguntungkan dan membawa perubahan baik bagi manusia
maupun lingkungan), dampak negatif (Pengaruh yang merugikan, merusak, atau
menghambat suatu proses), dampak langsung (Akibat yang terjadi secara
langsung dan segera terasa setelah suatu peristiwa terjadi), dan dampak tidak
langsung (Akibat lanjutan yang muncul sebagai rangkaian efek dari dampak
langsung).

3. Budidaya

Budidaya adalah sebuah usaha untuk mengembangkan dan mendapatkan
hasil dari sebuah sistem yang dipakai untuk memperbanyak atau memproduksi
apapun dengan bantuan Sumber Daya Manusia (SDM) (Dirga, 2012).

budidaya merupakan kegiatan terencana pemeliharaan sumber daya
hayati yang dilakukan pada suatu area lahan untuk diambil manfaat/hasil
panennya. Kegiatan budidaya dapat dianggap sebagai inti dari usaha tani. Usaha
budidaya tanaman mengandalkan penggunaan tanah atau media lainnya di suatu
lahan untuk membesarkan tanaman dan lalu memanen bagiannya yang bernilai
ekonomi. Bagian ini dapat berupa biji, buah/bulir, daun, bunga, batang, tunas,
serta semua bagian lain yang bernilai ekonomi.

4. Kopi

Kopi merupakan komoditas perkebunan strategis yang dihasilkan dari

tanaman genus Coffea. Minuman yang diseduh dengan biji kopi yang sudah

dipanen, diolah, disangrai dan dihaluskan. Berwarna gelap, pahit, dan sedikit



asam, kopi juga merupakan minuman yang cukup dikenal dan sangat populer di
kalangan umat manusia. Di dalam kopi terdapat zat yang bernama kafein.

Kopi memiliki manfaat menambah energi dan membantu mengurangi
rasa kantuk, mengandung antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh
dari radikal bebas, menjadi sumber pendapatan bagi petani, dan pelaku usaha di
bidang perkebunan, sedangkan masalah dapat timbul dari mengonsumsi kafein
secara berlebihan seperti insomnia, kecemasan ekstrem, jantung berdebar, dan
gangguan lambung. Bagi ibu hamil, kafein dapat mengubah detak jantung bayi
dan mengurangi kalsium serta air di dalam tubuh. Selain itu kafein meningkatkan
hormon stres yang menyebabkan pembuluh darah menyempit.

. Peningkatan

Peningkatan adalah proses, cara, atau usaha untuk menaikkan sesuatu
(seperti taraf, derajat, kualitas, atau kuantitas) agar menjadi lebih baik, lebih
tinggi, atau lebih efektif dibandingkan sebelumnya. Peningkatan dapat terjadi
pada jumlah, kualitas, kemampuan, hasil, maupun nilai suatu hal.

. Perekonomian Masyarakat

Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia yang
telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang dialami
dalam lingkungannya, atau suatu sistem kegiatan manusia dalam memproduksi,
mendistribusikan, dan mengonsumsi barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

Hal ini mencakup berbagai usaha mandiri dan kolaboratif yang dilakukan
oleh kelompok masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
mencapai kesejahteraan. Secara umum, perekonomian didefinisikan sebagai
ranah sosial yang menekankan praktik, wacana, dan ekspresi material yang

berkaitan dengan produksi, penggunaan, serta pengelolaan sumber daya.



F. Sistematika Penulisan

Agar Penelitian tersusun secara sistematis dan mudah dipahami, penulis
membaginya ke dalam lima bab yang saling berkaitan serta membentuk satu
kesatuan yang utuh.

Bab I Pendahuluan

Menjelaskan gambaran umum penelitian, meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan
sistematika penulisan. Bab ini memberikan pemahaman awal mengenai fokus dan
urgensi penelitian tentang peningkatan perekonomian masyarakat petani kopi di
Desa Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi.

Bab Il Kajian Teori

Membahas landasan teori yang relevan dengan penelitian, mencakup
konsep budidaya kopi, karakteristik dan tahapan budidaya tanaman kopi, konsep
peningkatan perekonomian masyarakat, serta kajian penelitian terdahulu yang
relevan dengan dampak budidaya kopi terhadap perekonomian masyarakat Desa
Hutabaringin Kecamatan Puncak Sorik Marapi.

Bab 111 Metode Penelitian

Menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta teknik analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Menguraikan hasil penelitian dan pembahasan atas temuan di lapangan,
meliputi profil Kabupaten Mandailing Natal, profil Desa Hutabaringin, kondisi
geografis, sosial, dan ekonomi masyarakat, serta Desa Hutabaringin sebagai desa
penghasil kopi yang mencakup pelaksanaan budidaya kopi dan dampaknya
terhadap peningkatan perekonomian masyarakat Desa Hutabaringin Kecamatan
Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal.

Bab V Kesimpulan dan Saran
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Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan atas hasil penelitian
mengenai pelaksanaan budidaya kopi dan dampaknya terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat, serta saran yang ditujukan bagi pemerintah, petani kopi,

dan pekerja kebun kopi di Desa Hutabaringin.



